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ABSTRACT

Putri Dewi Wardawati. 2018. Development of Learning Instrument Based on
Model Eliciting Activities (MEAs) Approach for Improving Mathematical
Communication Ability of Class X Senior High School. Thesis. Master Program
Of Mathematics Education Faculty of Mathematics and Natural Sciences Padang
State University”.

Mathematical communication is one of important skills that should be
developed in learning mathematics since it encourages students to be confident in
searching, processing, and analyzing information as well as in proving and
reporting the information. The effective communication occurring either between
teacher and students or among the students makes teaching and learning process
easier and more interesting.

However, in spite of its importance, this skill is often neglected. In fact,
mathematical communication skill is a requisite to solve problems. It means that if
the students are incapable to communicate well in interpreting problems and
mathematical concept, they will not be able to solve the problems well. The result
of preliminary study conducted on senior high school students showed that each
level of test items needed different mathematical communication skill. In general,
it was found that the higher the level of test item, the more mathematical
communication skill was explored and the more interesting the learning process
would be.

To create a fun and interesting teaching and learning process, instructional
material based on Model Eliciting Activities (MEAS) was proposed. This present
study aimed at producing lesson plan and students work-sheet based on Model
Eliciting Activities (MEAs) which were valid, practical, and effective to be
utilized in teaching and learning process. This research and development study
adopted Plomp model which comprises 5 phases, namely preliminary research,
prototyping stage, assessment stage, systematic reflection and documentation, and
implementation. The subject of the study was the grade X students of Senior High
School. The techniques of data collection used in this study were validation,
observation, group work, achievement test, and questionnaire. Analyses were
done to see the validity, practicality, and effectiveness of the data gathered.

Key words: Lesson Plan, Students work sheet, Model Eliciting Activities.



ABSTRAK

Putri Dewi Wardawati. 2018. ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas X SMA”. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan penting dalam
pembelajaran matematika yang harus dikembangkan karena melatih Peserta Didik
untuk percaya diri mencari, mengolah dan menganalisis informasi, sampai
membuktikan dan melaporkan informasi tersebut. Komunikasi yang efektif baik
guru dengan Peserta Didik ataupun antar Peserta Didik dalam proses
pembelajaran menjadikan pembelajaran matematika lebih mudah dan menarik.

Namun kenyataannya kemampuan ini sering kali terabaikan. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan syarat untuk memecahkan masalah, artinya jika
Peserta Didik tidak dapat berkomunikasi dengan baik memaknai permasalah
maupun konsep matematika maka ia tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut
dengan baik. Hasil uji coba lapangan pada peserta didik SMA terlihat bahwa pada
tiap-tiap jenjang soal yang diujikan membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis yang berbeda-beda. Secara umum diperoleh hasil identifikasi jika
semakin tinggi jenjang soal matematika, semakin banyak pula kemampuan
komunikasi matematis yang dieksplorasi Peserta Didik sehingga pembelajaran
akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan salah
satu alternatifnya adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS). Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan RPP dan LKPD berbasis pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) yang memiliki validitas, kepraktisan, dan efektifitas yang baik.
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengadopsi model Plomp
yang terdiri dari 5 fase yaitu fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi, fase
tes, evaluasi dan revisi dan fase implementasi. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X SMA. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu validasi, pengamatan, kerja kelompok, tes hasil belajar dan angket.
Semua data yang dikumpulkan dianalisis kevalidan, kepraktisan dan
keefektifannya.

Kata kunci: RPP, LKPD, Model Eliciting Activities.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang peranan
penting untuk membangun manusia seutuhnya. Selain itu pendidikan juga
merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Dimana jika pendidikan maju, bisa
dipastikan bahwa bangsa tersebut adalah bangsa yang sudah mencapai taraf
kemajuan dengan taraf hidup yang lebih baik. Ada hubungan yang erat antara
pendidikan dengan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana jika mutu
pendidikan baik maka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi juga lebih
baik.

Melalui  peningkatan mutu pendidikan diupayakan tercapainya
pembentukan profil manusia Indonesia yang siap secara intelektual, mental, fisik,
dan rohani menghadapi masa depan. Untuk itu pemerintah selalu mengadakan
evaluasi terhadap sistem pendidikan yang ada, baik itu mengenai sarana dan
prasarana yang menunjang bagi peningkatan mutu pendidikan. Dimana dengan
evaluasi maka akan diketahui tingkat pencapaian hasil belajar dan tujuan
pencapaian yang dicapai. Sekaligus memberikan gambaran tentang efektifitas
pengajaran yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan.

Salah satu unsur dalam pendidikan adalah matematika. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam
pendidikan. Selain itu, matematika juga diajarkan pada semua jenjang pendidikan

mulai dari Sekolah Dasar sampai kepada Perguruan Tinggi. Hal ini dilakukan



untuk membekali Peserta Didik dengan kemampuan berpikir matematis seperti
pemecahan masalah, penalaran matematis, representasi matematis, koneksi
matematis, dan komunikasi matematis (NCTM 2000). Hasil dari pendidikan
matematika menurut Ruseffendi (2006) yaitu Peserta Didik diharapkan memiliki
kepribadian yang kreatif, kritis, berpikir ilmiah, jujur, hemat, disiplin, tekun,
berprikemanusiaan, mempunyai perasaan keadilan, dan bertanggung jawab
terhadap kesejahteraan bangsa dan negara.

Matematika diberikan kepada semua Peserta Didik tanpa terkecuali agar
terlatih berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kreatif. Matematika adalah
bahasa simbol di mana setiap orang yang belajar matematika dituntut untuk
mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa simbol
tersebut. Kusumah (2008) menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, melalui komunikasi ide-ide
matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif, cara berfikir Peserta
Didik dapat dipertajam, pertumbuhan pemahaman dapat diukur, pemikiran Peserta
Didik dapat dikonsolidasikan dan diorganisir, pengetahuan matematika dan
pengembangan masalah Peserta Didik dikontruksi, penalaran Peserta Didik dapat
ditingkatkan, dan komunitas Peserta Didik dapat dibentuk.

Pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung biasanya Peserta
Didik memperoleh informasi tentang konsep matematika dari pengajar atau
bacaan, sehingga pada saat itu terjadi transformasi informasi dari sumber kepada
Peserta Didik tersebut. Peserta Didik tentu akan memberikan respon berdasarkan

interpretasinya terhadap informasi itu. Masalah akan timbul bila respon yang



diberikan Peserta Didik tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengajar,
untuk mengatasi terjadinya hal seperti ini Peserta Didik perlu dibiasakan belajar
mengkomunikasikan idenya baik secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan komunikasi matematis melatih Peserta Didik untuk percaya
diri mencari, mengolah dan menganalisis informasi, sampai membuktikan dan
melaporkan informasi tersebut. Komunikasi yang efektif baik guru dengan Peserta
Didik ataupun antar Peserta Didik itu sendiri dalam proses pembelajaran
menjadikan pembelajaran matematika lebih mudah dan menarik. Komunikasi
harus terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak hanya pandai
berkomunikasi tetapi Peserta Didik juga dapat menangkap apa Yyang
dikomunikasikan guru dan Peserta Didik lainnya. Kemampuan komunikasi
matematis juga lebih menekankan pada bagaimana Peserta Didik dapat
mengkomunikasikan masalah yang diselesaikannya sehingga apabila guru
membaca penyelesaian tersebut, maka guru memperoleh informasi yang sama
seperti apa yang dipikirkan Peserta Didik (NCTM 2000).

Melalui komunikasi ide bisa menjadi objek yang dihasilkan dari sebuah
refleksi, penghalusan, diskusi dan pengembangan. Proses komunikasi juga
membantu dalam proses pembangunan makna dan pembuklikasian ide. Ketika
Peserta Didik ditantang untuk berpikir dan bernalar tentang matematika dan
mengkomunikasikan hasil pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan,
sebenarnya mereka sedang belajar menjelaskan dan meyakinkan. Mendengarkan
penjelasan lain, berarti sedang memberi kesempatan kepada Peserta Didik untuk

mengembangkan pemahaman mereka.



Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli, kemampuan
komunikasi matematis Peserta Didik masih bisa ditingkatkan. Beberapa penelitian
(Irwan, Wahyuningrum) menunjukkan hasil bahwa nilai Peserta Didik pada
kemampuan komunikasi matematis belum begitu menggembirakan. Dari kajian
yang dilakukan tersebut terlihat bahwa pendekatan, model, dan metode pengajaran
yang dipilih guru matematika sewaktu mengajar belum menunjang untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tersebut.

Pembelajaran merupakan proses pengembangan beberapa komponen
secara sistematis yang meliputi guru, perangkat pembelajaran, proses
pembelajaran, strategi pembelajaran dan penilaian. Ini berarti perangkat
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang perlu dimiliki guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
penilaian hasil belajar.

Berdasarkan pengamatan di beberapa sekolah di Kota Padang, yaitu SMA
Negeri 3 Padang dan SMA Negeri 12 Padang pada bulan Oktober 2017. Pada
umumnya, pembelajaran matematika dilakukan guru kepada Peserta Didik adalah
dengan tujuan Peserta Didik dapat mengerti dan menjawab soal yang diberikan
oleh guru, tetapi Peserta Didik tidak pernah atau jarang sekali dimintai penjelasan
asal mula mereka mendapatkan jawaban tersebut. Akibatnya Peserta Didik jarang
sekali berkomunikasi dalam matematika. Hal ini juga tergambar dari jawaban

Peserta Didik pada Gambar 1.



Pada gambar tersebut terlihat bahwa jawaban Peserta Didik belum
menggambarkan komunikasi yang baik. Salah satu indikator komunikasi yang
tidak dipenuhi yaitu menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan
atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Pada gambar tersebut
terlihat Peserta Didik langsung menjawab begitu saja soal yang diberikan dan
hasil yang didapatkan salah. Seharusnya Peserta Didik menggambarkan terlebih
dahulu keadaan yang diberikan pada soal, sehingga terlihat dengan jelas hal yang
akan ditentukan dan Peserta Didik akan memperoleh jawaban yang benar.

Soal

Pak Harun memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah saatnya
diberi pupuk. Terdapat tiga jenis pupuk (Urea, SS, TSP) yang harus digunakan
agar hasil panen padi lebih maksimal. Harga per karung setiap jenis pupuk
adalah Rp 75.000; Rp 120.000; dan Rp 150.000. banyak pupuk yang
dibutuhkan Pak Harun sebanyak 40 karung. Pemakaian pupuk urea 2 kali
banyaknya dari pupuk SS. Sementara dana yang disediakan Pak Harun untuk
membeli pupuk adalah Rp 4.020.000. Berapa karung kah untuk setiap jenis
pupuk yang harus dibeli Pak Harun?

Salah satu jawaban yang diberikan Peserta Didik.
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Gambar 1. Salah Satu Jawaban Soal Komunikasi Peserta Didik



Berdasarkan hasil analisis dari tes kemampuan komunikasi matematis
Peserta Didik diperoleh hasil skor rata-rata 4,73 dari 6 skor maksimum dengan
persentase ketuntasan sebesar 43,33%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis yang dimiliki Peserta Didik masih tergolong rendah.
Kemampuan komunikasi Peserta Didik sulit untuk dilihat baik lisan maupun
tulisan karena Peserta Didik identik hanya melihat dan mengikuti temannya yang
dianggap baik di dalam kelas. Selain itu, sedikit sekali bahkan jarang Peserta
Didik yang bertanya maupun menjawab apa yang diinformasikan oleh guru.
Apabila Peserta Didik terlibat aktif dalam proses belajar, mereka akan lebih
mampu membangun gagasan, ide, dan konsep matematika. Sehingga Peserta
Didik akan memiliki konsep atas topik matematika tersebut. Selain itu, mereka
juga dapat mengembangkan skill-skillnya.

Hasil angket dari Peserta Didik juga menunjukkan Kkurang
berkembangnya kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik. Mayoritas
Peserta Didik hanya mempelajari matematika ketika berada disekolah tanpa
melakukan review atau pengulangan ketika dirumah.

Faktor yang menyebabkan kemampuan komunikasi matematis beberapa
Peserta Didik masih rendah karena pendekatan, model dan metode pembelajaran
yang digunakan belum efektif dan menunjang untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis, sehingga mata pelajaran matematika menjadi sangat sulit
ketika dihadapkan pada soal yang membutuhkan daya komunikasi yang tinggi.
Begitu pula dengan jenis soal yang mempunyai hubungan dengan kehidupaan

sehari-hari membuat Peserta Didik bingung dan tidak dapat menyelesaikan



masalah tersebut. Peserta Didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan komunikasi
matematisnya rendah.

Peserta Didik tidak dapat mengkomunikasikan hasil belajarnya, baik
pada saat membaca atau pembuatan grafik, tabel atau simbol-simbol matematis
sebagai salah satu bentuk kemampuan berkomunikasi matematis. Komunikasi
matematis dapat termotivasi  ketika Peserta Didik belajar memecahkan
permasalahan matematis, sehingga Peserta Didik belajar menemukan masalah,
menyelidiki dan menyelesaikan permasalahan tersebut melalui diskusi antar
teman dan guru dari data yang sudah Peserta Didik kumpulkan.

Hal ini juga dipertegas oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan
bahwa pada kenyataannya Peserta Didik sulit untuk mengkomunikasikan kembali
materi yang didapat. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika,
terungkap bahwa pembelajaran matematika masih cendrung berlangsung satu
arah, yaitu dari guru ke Peserta Didik. Umumnya, pola pembelajaran pada setiap
pertemuan yang diterapkan oleh guru masih bersifat konvensional seperti
bagaimana biasanya mereka melaksanakan pembelajaran yaitu dengan
menjelaskan  materi  pelajaran, memberikan contoh-contoh  penerapan,
memberikan latihan, dan di akhir pembelajaran guru memberikan pekerjaan
rumah (PR).

Dilihat dari RPP yang dipakai guru belum mengacu pada standar proses
pembelajaran. Penyajian bahan ajar belum disesuaikan dengan model

pembelajaran yang telah dipilih dalam RPP. Hal ini dikarenakan keterbatasan



guru untuk membuat perangkat pembelajaran berupa RPP yang dapat
mengakomodasi kebutuhan peserta didik. Umumnya guru hanya mencontoh RPP
yang sudah ada, ataupun RPP yang dicontohkan oleh pengawas. Sementara itu,
RPP yang selama ini dirancang dan dicontoh oleh guru belum sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik yaitu Peserta Didik bersikap pasif
dalam mengikuti pembelajaran, mereka tidak mampu/berani  untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang mereka miliki, hanya satu atau dua
orang Peserta Didik saja yang berani bertanya atau mengemukakan pendapat
dalam satu kali pertemuan.

Bahan ajar yang dapat memperkaya pengetahuan dan sumber belajar
Peserta Didik salah satunya adalah lembar kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
merupakan bahan ajar tambahan yang dapat dijadikan guru sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan matematis dan aktivitas Peserta Didik. LKPD
bertujuan untuk memudahkan Peserta Didik dalam melakukan proses belajar.
Selain itu LKPD yang digunakan juga kurang menarik dan kurang mendukung
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi Peserta Didik, sehingga Peserta
Didik kesulitan memahami soal di dalam LKPD.

Terkait dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
diketahui bahwa Peserta Didik hanya menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dibuat oleh MGMP atau dikeluarkan oleh penerbit. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tersebut cukup membantu Peserta Didik dalam memahami
materi pelajaran karena memuat banyak soal latihan dan tugas di rumah tetapi

kebanyakan soal tersebut tidak disajikan untuk meningkatkan kemampuan



komunikasi matematis Peserta Didik. Dengan kata lain, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan belum mampu mengoptimalkan keterlibatan
Peserta Didik secara aktif untuk melakukan penyelidikan dan meningkat
kemampuan komunikasi matematisnya. Salah satu contoh LKPD yang digunakan
di sekolah terlihat dari Gambar 2.

Pada LKPD tidak terlihat kegiatan yang dapat dilakukan Peserta Didik
dalam mengkonstruksi pemahaman mereka, tidak terdapat kegiatan menemukan,
hanya diberikan materi tanpa ada mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
Peserta Didik. LKPD tidak menuntun Peserta Didik dalam menemukan konsep,
sehingga Peserta Didik tidak tertantang dan kurang tertarik dengan pembelajaran.
Peserta Didik hanya disuruh membaca LKPD, pelajari contoh soal dan menjawab
soal-soal yang banyak di LKPD. Soal pada LKPD juga disusun dengan tingkat
kesukaran dan cara penyelesaian yang hampir sama sehingga Peserta Didik bosan

dalam menyelesaikan soal-soal yang ada di LKPD.

i

| A.Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
s Dua atau lebih persamaan linear dua yang disajikan secara bersamaan disebut sistem persamaan linear. Sistem *
H persamaan liner dengan dua variable mempunyai bentuk umum sebagai berikut. ?
C ax+by +c
px +qy +r 0 dimanaa,b,c,p,q,r, R !
Pasangan nlai x dan y (x,y), yang memenuhi kedua persamaan di atas disebut penyelesaian dari sistem z
persamaan linear dua variable. Penyelesaian persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan metode
atau cara berikut. g
I. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear dengan Metode Grafik
Langkah-langkah menyelesaikan sistem persamaan linier dua variable dengan metode grafik adalah
sebagai berikut.
Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan

4
Tentukan perpotongan kedua grafik tersebut q
a, b, »
. Jika * p. + Maka kedua garis berpotongan pada sebuah titik dan sistem persamaan linear mempunyai tepat satu
a, 2

himpunan penyelesaian

a, b C, 4
e Jika —- b—‘ # —-, maka kedua garisnya sejajar dan sistem persamaan linear tidak mempunyai himpunan
a, 2 C;
penyelesaian

1 b, [
o Jika 2L e —L , maka kedua garisnya berim pit dan sistem persamaan linear mempunyai tek berhingga anggota
a, 2 C,
himpunan penyelesaian
Info: Penyelesaian sistem persamaan linear dua variable dengan metode grafik adalah koordinat titik
potong grafik kedua garis dari persamaan-persamaan linearnya.
Contoh Soal ’

T

ORp—— M ¢ 7" L L O STIOWI W2  TWT T 3 T A O TTOTIRE STITLY | ke T ST

®

Matematika X SMA/MA

Gambar 2. Salah Satu LKPD yang Digunakan di Sekolah
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Kriteria LKPD yang diharapkan oleh Peserta Didik, yaitu berwarna,
memiliki gambar yang menarik, dan soal bervariasi, Selain itu, warna yang
disukai untuk menjadi warna yang dominan pada LKPD adalah warna biru dan
ukuran LKPD yang tepat adalah ukuran LKPD biasanya.

Pembelajaran matematika di sekolah masih bisa dioptimalkan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik. Pendekatan
pembelajaran yang tepat akan mampu meningkatkan komunikasi Peserta Didik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penggunaan pendekatan
pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs). MEAs adalah pendekatan
pembelajaran matematika untuk memahami, menjelaskan, dan
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam suatu
kajian permasalahan melalu pemodelan matematika. Selanjutnya Chamberlin &
Moon (2008), mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan
pendekatan MEAs dilakukan dengan menggunakan skenario pembelajaran yang
realistik.

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan MEAs diawali dengan
pemberian masalah yang realistik. Hal ini diharapkan agar dapat memunculkan
ketertarikan Peserta Didik dan diharapkan Peserta Didik dapat dengan mudah
memahami permasalahan tersebut karena dekat dengan kehidupan sehari-hari
Peserta Didik. Mudahnya memahami permasalahan yang diberikan, diharapkan
Peserta Didik dapat lebih mudah menerjemahkan permasalahan baik ke dalam

bentuk gambar maupun simbol matematis.
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Pembelajaran dengan pendekatan MEASs ini, menuntut Peserta Didik
bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri atas 3-4 Peserta Didik (Chamberlin:
2002). Melalui kerja kelompok, Peserta Didik memiliki kesempatan untuk
berdiskusi, menyatakan ide atau pendapatnya melalui kata-kata, serta
mendengarkan ide atau pendapat temannya. Dengan demikian diharapkan
pembelajaran seperti ini melatih Peserta Didik untuk menyatakan gagasan
matematikanya melalui kata-kata.

Hal yang paling utama dalam pembelajaran MEAs adalah aktivitas
menciptakan model matematis. Chamberlin & Moon (2008), menuturkan bahwa
penciptaan model matematis membutuhkan suatu konsep yang kuat tentang
pemahaman masalah sehingga dapat membantu Peserta Didik menjelma pikiran
mereka. Model matematis dapat diartikan sebagai sebuah penyajian suatu situasi
maupun benda dalam bentuk matematis. Melalui pemodelan Peserta Didik akan
dibiasakan dengan tahapan dalam pemodelan yaitu menyederhanakan masalah,
membuat model matematis, mentransformasi dan menyelesaikan masalah dengan
model dan menginterpretasikan hasil. Tahapan tersebut juga beririsan dengan
langkah-langkah pemecahan masalah pada polya, sehingga melalui tahapan-
tahapan yang ada pada MEAs ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis Peserta Didik.

Dengan memperhatikan permasalahan di atas, sudah semestinya Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakter
Peserta Didik serta mengembangkan kemampuan matematis Peserta Didik

khususnya kemampuan komunikasi matematis, salah satunya adalah Lembar
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Kerja Peserta Didik (LKPD). Prinsip-prinsip pendekatan MEAs akan diterapkan
dalam pembuatan RPP, LKPD dan Soal Test. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) lebih
menitikberatkan pada Peserta Didik untuk mengkomunikasikan konsep
matematiknya dengan menggunakan representasi model matematika yang akurat
berdasarkan budaya atau kulturnya sehari-hari sehingga konsep yang kompleks
dan abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami karena disajikan dalam
konteks yang sudah dikenal Peserta Didik. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
penyajian situasi masalah yang memunculkan aktivitas untuk menghasilkan
model matematis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika.
Proses pembelajaran matematika yang menyenangkan di kelas
merupakan harapan bagi semua Peserta Didik dan Guru, selain itu proses
pembelajaran di kelas juga diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
Peserta Didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kemampuan
berfikirnya terutama kemampuan komunikasi matematis. Hal ini dapat dilakukan
oleh Guru dengan merancang suatu kegiatan pembelajaran yang menarik dan
mendorong Peserta Didik dalam menggunakan pola pikirnya melalui
pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian untuk mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik sekolah menengah atas dengan

pendekaan MEAs dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
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Pendekatan Model Eliciting Activities (Meas) untuk Meningkatkan Kemampuan

Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas X SMA™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran
matematika berbasis pendekatan MEAs yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada mata
pelajaran matematika kelas X SMA?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui sejauh mana
karakteristik perangkat pembelajaran berbasis pendekatan MEAs yang valid,
praktis, dan efektif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas X SMA.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, bermanfaat untuk:

a. Meningkatkan pengetahuan guru tentang kemampuan komunikasi matematis
Peserta Didik,

b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru tentang model
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis Peserta Didik.

2. Bagi Peserta Didik bermanfaat untuk:

a. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ,
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b. Memperoleh cara belajar yang lebih efektif, menarik, dan menyenangkan
serta mudah untuk menangkap materi yang dipelajari,

c. Menumbuhkan semangat belajar Peserta Didik,

3. Bagi peneliti: dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
pembelajaran matematika yang dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis Peserta Didik.

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa perangkat
pembelajaran matematika berbasis pendekatan MEAs untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik SMA, dengan spesifikasi
sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan yang ada pada silabus yang dirancang
dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) sebagai petunjuk kegiatan
pembelajaran. RPP memuat identitas mata pelajaran, KI, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Di dalam RPP akan
memuat setiap kegiatan MEASs yang terdiri atas empat bagian yaitu:

a. Mempersiapkan konteks permasalahan, menyajikan masalah, dan
membacakan teks.

b. Bagian pertanyaan.

c. Bagian data.

d. Tugas



1)

2)
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4)

5)

6)
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Aspek Isi

Memiliki beberapa komponen yaitu: cover, judul, tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan, permasalahan dan pertanyaan yang mengarahkan
peserta didik untuk menerapkan pendekatan MEAs dan soal latihan.
Membantu melibatkan secara aktif dan diberi kebebasan dalam menuliskan
berbagai ide pada lembar yang disediakan.

Permasalahan dan soal-soal yang disajikan memfasilitasi Peserta Didik dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

LKPD memuat prinsip pendekatan MEASs yang terdiri dari konstruksi model,
pengunaan masalah reality untuk membangun pengetahuan dan konsep, self-
assesment, dokumentasi, sharing, serta penemuan prototype model matematik
yang dapat digunakan untuk masalah yang relevan lainnya.

Prinsip kontruksi model disajikan melalui pertanyaan-pertanyaan elaborasi
atau masalah yang merupakan titik tolak kegiatan konstruksi pengetahuan
peserta didik.

Prinsip reality disajikan melalui permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari sebagai starting point
mengkonstruksi  untuk memodelkan matematika. Permasalahan yang
disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang berkaitan dengan masalah
yang diberikan. Berisi pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang

menfasilitasi Peserta Didik untuk bisa berkomunikasi secara matematis.



7)

8)
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Prinsip self-assesment berisi kegiatan peserta didik untuk mengecek kembali
kebenaran dari pekerjaannya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
saat kelompok lain mempresentasikan hasil pekerjaannya. Apabila terdapat
kekeliruan dalam penyelesaian masalah yang tidak sesuai dengan tuntutan
soal maka peserta didik memperbaiki pekerjaannya.

Prinsip dokumentasi model mengharuskan peserta didik mengungkapkan dan
mendokumentasikan proses berpikir mereka dalam solusi berupa asumsi,
tujuan, jalan penyelesaian sehingga mendorong peserta didik melakukan
refleksi diri.

Prinsip sharing disajikan melalui penggunaan ulang model bahwa solusi yang
dibuat oleh peserta didik dari masalah sebelumnya dapat digeneralisasikan

pada masalah lainnya dengan situasi yang serupa.

10) Prinsip prototipe efektif dimunculkan melalui menginterpretasikan masalah-

1)

2)

3)

masalah lain yang memiliki struktur dasar yang sama.

Aspek Bahasa

Menggunakan bahasa baku yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan tidak ambigu sehingga mudah
dipahami oleh Peserta Didik.

Pengguaan simbol dan istilah yang baru dikenal oleh Peserta Didik dijelaskan
secara rinci pada bagian akhir pokok bahasan agar Peserta Didik tidak salah

memahami penggunaan simbol dan istilah.
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c. Aspek Penyajian
1) Kulit luar LKPD dirancang sedemikian rupa dengan gambar yang mewakili
isi LKPD dan kombinasi warna yang sesuai.
2) LKPD menggunakan huruf tipe Comic San MS dengan ukuran huruf 12 agar
lebih menarik, sederhana, dan mudah dibaca oleh Peserta Didik.
3) Permasalahan dan soal-soal yang disajikan disertai gambar berwarna yang
relevan agar lebih menarik.
4) Bagian judul dan bagian yang memerlukan penekanan dicetak tebal dan
diberi warna agar lebih mencolok.
F. Pentingnya Penelitian
Matematika sebagai pelajaran yang sulit dipelajari, untuk mencapai
ketuntasan belajar penting untuk dicermati. Kemampuan matematis sebagai core
pembelajaran matematika di sekolah (NCTM, 2000), menuntut terciptanya
pembelajaran kondusif bagi Peserta Didik untuk mengeksplorasikan kemampuan
komunikasi matematis. Kemampuan tersebut mudah dikembangkan Peserta Didik
jika terjadi pembiasaan proses pembelajaran bermakan yang menyertakan
pengalaman hidup keseharian Peserta Didik (kontekstual). Berpijak pada hal
tersebut, peneliti memandang perlu melakukan penelitian untuk menjawab
pertanyaan; bagaimana proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis pendekatan MEAs pada mata pelajaran matematika kelas X
SMA terhadap kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik. Melalui
perangkat yang dikembangkan diharapkan dapat membantu Peserta Didik dan

Guru dalam pembelajaran matematika dan memberikan kemudahan kepada



18

Peserta Didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran matematika dan

mengkomunikasikannya.

G. Asumsi dan Pembatasan Penelitian

Asumsi penelitian didasarkan pada teori-teori yang ada. Sementara

pembatasan penelitian adalah pembatasan ruang lingkup pengembangan yang

dilakukan. Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan pada penelitian ini,

yaitu:

1. Asumsi Penelitian

a. Perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan MEAs memiliki
komponen-komponen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

b. Efektifitas lembar kerja Peserta Didik dilihat dari dampak penggunaannya
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik.
Kemampuan matematis lain tidak menjadi fokus perhatian dan diasumsikan
tidak mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi matematis Peserta
Didik.

2. Keterbatasan

a. Analisis kebutuhan, subjek uji coba, dan tempat uji coba adalah Peserta Didik
kelas X SMA Negeri 12 Padang.

b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini terbatas untuk

mata pelajaran matematika SMA Semester I. Untuk perangkat pembelajaran
matematika berbasis pendekatan MEAs pada konteks dan materi lain masih

membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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Penilaian terhadap pencapaian kompetensi Peserta Didik hanya dilakukan

terhadap kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik.

H. Defenisi Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai berikut:

1.

Pengembangan adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
produk yaitu perangkat pembelajaran berbasis pendekatan MEAs.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu kali pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari
silabus dan menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan.

Lembar Kerja Peserta Didik adalah perangkat pembelajaran yang memuat
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh Peserta Didik untuk menfasilitasi
Peserta  Didik  dalam  menemukan  konsep  matematika  dan
mengkomunikasikannya.

Komunikasi merupakan suatu peristiwa saling menyampaikan informasi dari
komunikator kepada komunikan dalam menafsirkan gagasan matematika
yang mencakup keterampilan/ kemampuan untuk membaca, menulis,
menelaah, dan merespon suatu informasi.

Rencana Pelaksaan Pembelajaran berbasis pendekatan MEAs adalah rencana
pelaksanaa pembelajaran yang dibuat guru untuk mengatur jalannya
pembelajaran di kelas berdasarkan karakteristik pembelajaran berbasis

pendekatan MEAs.
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6. Lembar kerja Peserta Didik berbasis pendekatan MEAs adalah lembar kerja
yang menyajikan permasalahan-permasalahan yang menuntun Peserta Didik
untuk meingkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dari materi yang
dipelajari dan disusun berdasarkan karakteristik pembelajaran berbasis
pendekatan MEAs.

7. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan produk yang dihasilkan.

8. Praktikalitas adalah ukuran kualitas produk yang berkaitan dengan
kemudahan guru dan Peserta Didik dalam menggunakan produk.

9. Efektifitas adalah ukuran kualitas produk yang berkaitan dengan dampak atau

pengaruh produk terhadap kemampuan komunikasi matematis Peserta Didik



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS)
berupa RPP dan LKPD. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka
diperoleh kesimpulan:

1. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities
(MEASs) yang dikembangkan sudah valid baik dari segi isi, konstruk, dan
bahasa. Karakteristik perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah sesuai
dengan langkah-langkah pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) yaitu
reality (masalah yang diberikan adalah masalah nyata), kontruksi model
(menyelesaikan permasalahan yang diberikan berdasarkan pengetahuannya
secara mandiri), self asessment (memperesentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas), dokumentasi model (mengungkapkan dan
mendokumentasikan proses berfikir mereka dalam solusi penyelesaian
masalah yang telah mereka kerjakan), sharing (dapat menggunakan kembali
model penyelesaian yang diperoleh pada permasalahan lainnya dengan
situasi serupa), dan prototipe  efektif (dapat menggali ide-ide yang
dimilikinya dan model yang dihasilkan harus sesederhana mungkin tapi
masih sama secara sistematik), serta mengerjakan latihan.

2. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities

(MEAs) yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis dari aspek
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keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat
dari data angket praktikalitas peserta didik dan angket praktikalitas guru serta
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.

3. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities
(MEAs) yang dikembangkan sudah efektif dilihat dari data hasil belajar
peserta didik berupa tes kemampuan komunikasi mamtematis, dimana lebih
dari 75% peserta didik yang memperoleh hasil belajar di atas KKM. Artinya
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities
(MEASs) efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi mamtematis
peserta didik.

B. Implikasi

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) untuk peserta didik kelas X SMA
sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Kontribusi yang diberikan berupa hal positif dalam melatih peserta didik untuk

menumbuh kembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Pada dasarnya

pengembangan ini juga dapat memberikan gambaran pembelajaran yang lebih
mudah dan efektif sehingga dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran matematika.

Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting

Activities (MEAs) dalam proses pembelajaran dapat membantu dan

mempermudah guru dalam mengarahkan peserta didik untuk melatih kemampuan

komunikasi matematisnya, proses pembelajaran menjadi efektif, peserta didik
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dapat belajar mandiri dan terbiasa dengan soal-soal berbentuk cerita.

Pengembangan LKPD ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lain. Namun yang

perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas serta efektivitas dari perangkat

tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan tingkat
kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis berbasis pendekatan Model

Eliciting Activities (MEAs) agar peserta didik termotivasi dalam belajar.

Perangkat pembelajaran berbasis berbasis pendekatan Model Eliciting Activities

(MEASs) dapat dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat.

C. Saran

Ada beberapa hal yang dapat peniliti sarankan berdasarkan kesimpulan
dan keterbatasan penelitian ini, yaitu:

1. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan kota padang agar dapat
mengadakan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dan
pendekatan lainnya.

2. Diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat praktikalitas dan
efektivitas yang lebih luas terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan tersebut.

3. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan
perangkat pembelajaran matematika untuk materi lain atau inovasi perangkat

pembelajaran matematika yang baru.
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